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PROBLEM KEMURAH-HATIAN DAN BELAS KASTH
SEBAGAL INDIKATOR HIDUP JEMAAT
(Berdasarkan Konteks Hidup 5t. Agustinus)

Amsonins Denny Firsuio

hurah hati dan heles kasih vang terwojud dalam ekspresi peng-
ampunan merupakan landasen dari sebuah persekutuan hidup. Pengampunan
sendin bisa terwujud ketika kerendahan hati menjadi ungkapan hidup dan
mereka vane menjadi angeata komunitas. Dalam situasi kenkrit, berkenaan
dengan hal ini, Petrus pernah menanvakan: "Berapa kali aku harus
moengampuni? Tujuh kali?™” Pertanyann itu dapat dijabarkan ke dalam
pertanyaan: “Berapa kali aku haros bermurah hati dan becbelzs kasihan?
Tujub kali?" Atas pertanyaan ind. jawaban Yesus Kiranya tetap sama: " Tujuh
puiluby kali tujuly kali™,

Paparan herikut ini berisi tiga hal. Hal yang pertama adalah konsep
Agustinus { 354-430) herkenaan dengan persekutuan hidup. Hal vang Kedua
adalah tiga peristiwa yang mempengaruhi hidup dan pemikivan Agustinus
berkenaan dengan kemurah-hatian dan belas kasih schagai rahmat, Hal
vang ketiga adalgh implementasi pemikiran Agustinus di dalem konteks
rehadupan masa kini,

i. Persckutuan Hidup sebagai Perwujudan Hidup Kristiani
Konsep persekuruan hidup berpusat pada konsep mengenai maenusia.
Scorang filsuf Yunani bernama Aristoteles (384-322 5M) merumuskan
manusia schagai zoowpoliiton: “manusia adalah makhluk hidup vang
kuorena kodral alaminhnva haros hidup delam polis (pedis=Rotag Komunitas
dimana manysia hidup). Mereka vang tidak hidup dalam polis Karena
kodratmya mungkin makhluk vang lebih rendah dari manusia (=hinatang di
hutany atau makhluk vang lebih tinggi dari manusia (=dewa-dewi di
kafvangan).” Lebih lanjut, sckelompok filsuf Yunani aliran Stoisme (k.1

Prablem Kempral-Hafien dar Selas Kosfy, o Denay Firemanto 31



Abad [T M) memperkustnya dengan konsep manusia schagai =oon
witanikon: “manusia adalah mahluk yang hidup dalam sebuah persekutnan
wiar dapat hidup selaras menurut kodrat alamiahnya.” Karena itu,
keterlibitan warga polis dalam vrosan pelis adalab kewajiban kodratalamiah,
Kewajiban itu diwajudkan dalam “sidang warga polis” (=ebblesia) vang
memberi “kebebasan menvatakan pendapar™ (=porriesia) demi upaya-
upava untuk lebih menyejahlerakon warga pofiy.

Berbeda dengan orang Yunani vang terlibat i dalam ekflesio karena
kodrat manusiawinya, orang Kristiani masuk ke dalam ekblesia Kristiani
karena baptis. Relasi dengan Kristus menjadi satu-satunya jalan masuk.
Hal itu terjadi karena: “kewargaan kita adalah di dalam surga™ (Flp 3:20),
keterlibatan orang Yunani dalem efblesio mempakan ekspresi kewajiban
relasional. Keberadaan orang Kristinnt dalam edbfesioc Kristiani adalab
peryataan kebersatuan dalam hidup Kristus, Dalem hal ini, Agustinus
menampilkan bahwa komunitas Kristiani adalah zoon agapetibon vang
lebih dari sekedar zoon keironiton,' Rasih agape [Sazapetifon) adaleh
partisipasi dalam keilahian karena “Alleh adelah kasih™ (1 Yol 4:8.16).7

L1 Gagasan Dasar Persekutuan Hidup Robiani Menurut Apustinus

Agustinus menyvandarkan diri kepada cita-cita umat Kristiani pertama
di Yerusalem menurut Kis 4:31-35. Kecenderungan untuk mengarahikan
perhatian terhadap diri sendini secars berlebiban serta sikap individuoalistis
merupakan halangan yang paling besar untuk menghayati Injil. Menuntnya,
persekutvan hidup rohani yang baik bersumber dari prokuk cints kasih.
Semua vang bersifatlahiniak tidak boleh terus kosong saja, melainkan harus
dijiwai sampai pada akhimmya nanti bubwa bentuk dard sikap lahiriah selaras
dengan 51 sikap batiniah. Cinta kepada Allal mengundang setiap orang uniuk
cinta kepade sesama. Yang pertama terdapat dalam Kiteb Ulangan 6:6 vaitu

I meafnng Baph Gerep Chement deni Adeksandria (150-21 %) bependapm Bahwa “kasdh adalah
AELEAry SEpa yane memberi makan skal bodi” (Poedepame 20 5 5 ANF 2,238 Pemnavatan
Clemnent ezl memvalakan aspek msionalicas dari kasib
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“mengasihi Allah dengan segenap jiwa, tenaga dan kekuatan,” dan kedua
ditlarn Inpil Matins 22237 vang berbunyi, “Kasihilah sesemamu maenusia seperii
dirimu sendin™,

1.2 Semangat Dasar Apostinus

Tujuan persekutoan hidup kristinni adalah hidup harmanis sehati sejiva
CC o gatend e aedeniin st menuju Allah. Menuju Allsh sebagai tujuan hidup
berarti hergerak menuiu Allal vang tidak jach dari dirl manesia, Karena i,
Jika seseorang yang mencari atau bergerak menuju Allah, ia harus sclaly
kembali ke hatinva vang paling dalam tempat di mana Allah bertahi: “Bila
kamu berdoa kepada Tuhan dalam mazmuor dan syvanyian biarlah apa yang
kaw ueapkan dengan mulutmu it hidup dalam hatime™." Atas dasar paham
i, Agustinus bersera: “Hatiku tidak akan pernah damai sebelum beristivahat
dalam Enghaw dan ke sanalah hatiku senantizsa terarah,” Pengalaman
kasih menfadi titik berasnghat dan titk akhir pecjalanan hidup rohani Agustinus,

Pergerakan rohanizh dalam hati ismpak dalam perilaku hidup harian,
Dalam hal ind yang rohani dan vang jesman tidak terpisahkan, Hidup vang
dikudusken aleh sakramen ditolong oleh sakramen agar berbuah dalam kasih
wvang nyvate dalam kesatuan umat Kristiani, Tigp orane diundang untuk
mewujudkannyve delam kerendahan hati, mawas diri, dan tahuo diri,
menghargai sespma sebagai bait Allah dan senantizsa memelihara hidup
britin agar tetap murmi.

“Hiduplah semva bersama dulam sato jiwa dan sain hati™,* Hati dan
yiwa merupakan suimber hidup manusia. Jiwa adalah azas hidep yang herasal
dari Allah, Hati adalah instansi dimana Allah dan manesia bertemu. Di dalam
hati, getaran cinta dan rindu, bahagia dan sedih. takut don semangat
mengeemakan bunyi dasar dari Allsh vang adalah Sang Cima, Sang Sumber
Bahagia, atsu Sang Sumber Semangat it sendiri, Hati menjadi sumber
belas kasih dan kemurahan hati, Meskipun dengan jiwa, seseorang

3 Mroecepinm 102
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menengadah ke langit dan menggapai Allah. Namun, dengan hatinva
seseorang tetap berpijak di bumi. Karena it persekutuan hidup rohani berarti
bersama-sama dalam perjalanan kepada Allah. Seseorang  tidek dapat
bersghabal dengan Allah jika mengabaikan sesamanya. Sebalibnya, jika
seseorang mengasihi sesamanya dengan tnilus, kasibnya kepada Allah menjadi
nyvata; “Sesungeuhnya segala sesustu yang komu lakukan uniuk salah secrang
dar: sundera-Ku yang paling hina ini, kame telah melakukannya uniuk Aku™
i Mat 25:40).

Agustinus vakin bahwa kcberadaan sesama manusia atan teman
berperan penting dalam perjalanan manuosia mencapai Aflah, Tak seorang
pun bisa sampai ke hadirat Allakb dengan berjalan seoreng dif, Tak seorang
pun dapat mencapai Allah hanyva dengan akal-budinya saja. Solidaritas,
partisipesi, atau kebersamaan merypakan konsep kunci dalam perjalanan
hidup setiap orang yang sedang herjalan masok ke hadirat Allah.® Ketika
Agustinus menjadi orang vang matang, kecintaannyva pada feman-temannya
tidak hilang malahan makin mendalam. Kepekasn pada kesaman antar-
manusia dinvatekannya dengan vinghkapan: “Berbahagialah diz vang
mencintai-;Mu dan mencintai sahabatnya dalam Enghua™”

Agustinus suka berteman bukan hanva secara rasional. tetapi juga
secara afektif melalui sapasn kepada mercka. Hati riang memegang
peranan besar dalam pergaulannyva. Memikul beban bersama dalam
persahabatan menciptakan kebahagiszan dan kegembirasn. Possidios
memberi Resaksian: “Aku dalam hidup ini boleh menjadi murid veng baik
dan pengikut dori orang ini, vang mana aku hampir empat puelob tahun
aleh rahmat Allah hidup bersahabat den menyvenangkan, tanpa sekalipun
perselisihan vang pahit™.” Agustinus tahu menahan Kata-kats dan menelan
ungkapan yang tidak perlu dincapkan. Dia bicara dari waktu ke wakiu
mengenal hil-hal yang membuat orang senang atan mengantar oreng pada
kehahagiaan secara rohani.

3 hamijn Schramn, Sgestions, Tin 262,
fn Pengakum-pengakuan 4 %
T Wia 31
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L3 Pertumbuhan Adalah Ciri Hidup Tiap Orang Kristiani

Agnstinus memperhatikan kehidupan pribadi dari setiap anggoln
persekutian hidup rohani vang bersamanyva. le memberi semangat dan
menganjurkan ketekunan agar mercka tumbuh dalam keutamaan, Seperti
setiap orang yang fumbul dari anak-anak menjadi dewasa, hegitu pula
seharusnya hidup rohani setiap orang Kristiani. Tanpa melemahkan tunttan
hidup kristiani. Agustinus mengarahikan bahwa setiop orang harus
menyediakan waktu untuk pengembangan dirnya agar yang bersangkutan
mencapai kematangan iman,

[l proses permmbubian ini, keberadam muansia dart dirinva sendiri
tidak memadai. Untuk keperluan itu, manusin memerlukan sahmat Allah,
Merusia perlu meminta Allah agar Allah berksrva datam dirinya.

o Problem Kemuorah-hatian dan Belas Kasih

Agustinus memandang Gereja sebagai “dia vang mengundang orang
untuk datang memulihkan letil-lesu mereka”. la menempatkan pemaliaman
ini dalam karva kerasulannyva. Tiga peristiwa berikut ini menampilkan cara
Agustines dalam menangani permasalabian pada masanva.

2.1 Hidup Orang Kristiani Seperti Lalang dan Gandum vang

Tumbuh Bersama dalam Diskosi Donatisme®

Pacde tabmn 303-306 terjadi penganiayaan di bawah pemerintahan
Raisar Dioklesianus. Pada masa penganiayaan i, ada sehelompok orang
koristiani vang berpaling dari iman Kristiani dengon ancks macam |atar
helakang, Setelah muncel Edik Milan whon 313 vang mengakhici masg
penganiayaan, timbullah sehuah pertanyaan chlesiclogis: Bagaimana sikap
orang Kristiani yang setia terhadep merekn vang pada wakt it
meninggzilkan iman koristiani? Apakoh orang-orang veng tidak setia ini masih
dapat dipendang sebagai angpor Giereja Jika mereka ingin tetap menjadi

B Lonatisme hernsal dasi nema Deames, Uskop Karinge

FProffem Kenrah-Hation dan Relay Kasil, A, Denen: Firviaie B



anggate Gereja, bagaimana prosedur pertebatannye? Namun, apskah
mungkin ada pertobatan yang kedua?

Mereka vang bertahan dalam iman sclama masa penganiavaan
memandang diri sebagai kelompok “murni™.” Problem e menjadi semakin
rumit karena ternyata di antara vang tidak setie it terdapat beberapa imam
din uskup. Para pengikur Donatisme menolak mereka dengen elasan bahwa
pelayanan sakramental uskup atan imam vang pernah tidak setia i tidak

sah, Upava Paus Miltiades (311-3147 memberi pemahaman vang henar

atas problem eklesiologis tersebut tidak berhasil. Problem atas kevakinan
iman dari kelompok Donatisime ini tak terselesaikan hingga zaman
Agustinus,'”

Agustinus herusaha memulibkan persatuan antara pengikul Dosatisme
dan umat Eristiant fnannva melalu dialog, musvawarah, dan juga konrak-
kontak pribadi, Agostinus merujuk ke Mat 13:2-9 dengan mengatakan:
“apakah Yesus takut bahwa beberapa benih jatub ke jalenan, atzu benih
vang jatuh di tanah berhato atan di antara semak-semak? Bila Dia takul
pada tanah vang buruk, maka Dia tidek akan pemah sampai ke tanah vang
baik™'' Dalam hal ini, Gergja sebagai sebush masvarakat merupakan
kumpuezlan tempat orang-orang baik dan burok berjalan bersama, Kehadiran
orang-orang vang huruk dalam Gereja adalah suatu ujian iman. Pemisahan
dilakukan bukan karena adanya pembedaan antara “kelompok orang beik”
dan “kelompok orang burnk". Pemisahan dilakukan berdasarkan kesetinan
kepada prinsip “berfaga-jaga” menantikan kedatangan-Myva sebagai Raja
(hdk. | Kor 15:24],

S mepert pamlangan Novatamsime vime moncel seahnd sebelumva Donaisiss menempakm
Konsep Lekinlsan Gerepa dalan dicd arang=nrangnaz. hukan padn dimens orpaEne Gerep
sehagm Tubah Krisies, Fengikul Donztisme menviinkan bnhaa mercka mengikili deigin
sefia pundmgan darn Dapa Gergjn, vaine Templlinnus don Cypeasins G2 Karhago

I Dhonstisane menekankan mmusm e gt oiesimis s Aplsioos mengikuli jamn Gergjo
yang merekzokon ruimmsan ey gy gperare Dengan wap wenghargni sazmmm pentingnyo
dimensi keswcinn dani =i pelavem sakramen. Agustines mencrangkan halma Gerejelzh yang
melangsunghan peristovs snkramenal vang diravakan erachu.

11 Serme MY Lik Betijn Schrama, Asguaitine dan Hutie-bate Pibinme Baireoa, Yogynkarn
Eanmisiug. JHIE, him. |54
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anggomn Gergja, bagaimana prosedur pertobatannyva? Namun, apakah
mungkin ada pertobatan yang kedua?

Merchka vang bertaban dalem iman sclama masa penganiayaan
memandang dirs sehagai kelompok “murmi™." Problem itu menjadi semakin
vumil Kierenu ternyata di antara yang tidak setia ite terdapat beherapa iman
dan uskup. Pars pengikut Donatisme menclak mereka dengan alasan bahwa
pelavanan sakramental uskep ataw imam yang pernals tidak setia i tidaek
sah. Lpaya Paus Miltiades (311-3214) memberi pemahaman yang benar
atus problem cklesiologis tersebut tidak berhasil. Problem atas kevakinan
iman dari kelompok Donatisme ini 2k terselesaikan hingga zaman
Apuatinus.

Agustinus beresaha memulihkan persatuan aniara pengikut Donatisme
dan umat kristiani lainnya melalui dialog, musyawarah, dan juga kontak-
Kontak pribedi. Agostinus memjuk ke Mat 13:3-9 dengan mengaiakan:
“apakah Yesus takut bahwa beberapa benih jomh ke jelanan, stau benih
vang jatuh di tanal becbaty atau di antara semak-semak” Bila Dia takut
pada tanah vang buruk, maka Dia tidak akan pernah sampai ke tanah yang
baik ™" Dalam hal ini. Gereja sebagai sebuah masvarakat merupakan
kempulan tempat orang-orang baik dan buruk berjalan bersame. Kehadiran
arang-orang yang buruk dalam Grereja adalah suat ajian iman. Pemisahan
dilakukan bukan karena adanya pembedaan entara “kelompok orang baik™
dan “kelompok orang buruk™, Pemisahan dilakukan berdasarkan kesetiaan
Kepada prinsip “herjaga-jaga™ menantikan kedatangan-Nya schagai Raja
tbdk. 1 Kor 15:24)

% Beperti pondansen Novaonnisme sl ol scabad schelumnyn, Deraizme mercispatkan
kunsep kekeduson Crereja dabam dini coong-oranznya, bukom pada dimensi crganisinge Sereja
sebagai Tuhuh Krisois. Pengibur Bunaiaatie menvalaken babovs mereka niergikuti dengan
seika pandangan dnri Bepa Cerepe yaite: Terullianas dan Cyprionus dari Boaribeaz.

P Donatisme meneskinkin rummsan ex opere operaaris snjn. AgIsHings mengut ajaras Oerja
vang menekmkail reniusin ex opere operava. Dengan feinp menphaipas gopasan peotingnya
dienensi kezocian dan & pelayan sakramen, Agusfine menerangkon Balava Gergjalah vang
melargsianghan perislivia sekramental svang dirnyakan jerselal

DU Svasan T3 Ll Mo Schrema, fogrerires dor Beefure Prbiron Satmnya, Yopyakoria:
Kamisins, M0S, Bhin, 154,
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Mental Donatisme menvebabkan pengikuinya mengkotsk-kotakkan
sesamu orang heriman atau menvepelekan/menjelek-jelekkan pejabat Gereja
vang tidak sejalun dengan pikiran mereka.” Agustinus berpendapat bahwa
umat Kristiani barus bermikir herkali-kali untuk menolsk keberadaan salah
searang dari amara mereka yang dipandang bersalah, Batas vang terdapat
di dalam Gereja antara vang baik dan buruk adalah tersembunyi dan tidak
pasti. Crang Kristiani barus belajar saling memikul. saling memaatkan, dan
saling mencintai. Kekurangan dan kesalahan sesamanya harus
ditanggungnye dengan penuls cinta dan kesabaran suei,'"! Keputusan akhir
tidak datang dari orang per orang vang meniloi buruk sesamanyva, melainkan
dari Allah sendiri. Hamva Dig vang akan membuat pemisshan antara orang-
orang vang baik dan burak. Hanyalah Tuhan vang mengenal kepunyaan-
Mya{2Tiun 2:19).

2.2 kodrat dan Rahmat dalam Diskusi Pelagianisme mengenai
kehendak Bebas Manusia

Pelagianisme adalah paham vang menerangkon hubungan antara
Kodrat manusia den rahmat Allah, " Pusat dari pemikiran Pelagianisme adalah
atonomi kehiendak bebas manusia, Menurut Pelagianisme. kebaikan rabmal
ciptaan menyebabkan kodrat manusia pada hakikatnva haik; dengan
kekuatan rehmat ciptaan vang baik i manusia dapat mengaraliban kehendak

1L Perilaky pengdan Denatisme i muncol paida masa sekomng dalaim g, misulnye komngres
sikap hormar Kepada pastor poreki, menvebarkan Lebaribnn posior paraki versi mereks
semilint ke seluruh penjure Loty mad ke paruki tempad pasion poroki dipindakkon, menolik
pastor parcki yang ditugaskon elel Bapak Uskap, dan bersorpk-seeai Ketika mendengor
Lo paroki vang lidak merckn sukol akan dipindahkan, oton inenlak tepuran pasbar
parvki vang meniberi ssanemsakon herhennin depgan bal sakramgn, insen, dan moral,

13 Possidius. Fera Soocer dwgwsind 18, rierpeinahan Kees Koppe, §edidipar Augurtimas},
Yookt Kenisias, 1958, hlm. %)

14 Pelagivs ndalaly seorang rahib terbemuka dani ligenis. Diperkirakon Tnhic sekig mlis 3510
Tiha di Remo selitar, abon 384, Kareng laki saleli dan hidupove veng siams, i diinia
memberikan e baik bagd Demeirins, ook dan beduimgs bangsmean tzdemikn i Roma
yung herslik hidup ssbagai rubiak sekicer ahin 313 Kelska Alarik mendadiki o s
melarikmn diri ke Afriks Utarg, Pendukung dori Pelagios sdalal Celesdis dan Judisnes dan
E¢lanum.
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bebasnya uniuk mencapal kesempurnaan hidup vang menjadi sumber
keselamatannyva. Dalam hal ini. manusia sepenuhiya memezang kendali
sépenulmya dan bertanggung jawab sendiri arge sefiap dosa vang
dilakukannya, Paham ini mengandung Lonsekuensi bahwa keberdosann
Adam “memberikan teladan yang buruk™ hagi seluruh manusia, namun
tindakan-tindakan Adsm vang berasal dari kehendak bebasnyva it tidak
mengandung konsekuensi-konsekuensi lain vang dibubung-hubungkan
dengan dosa asal.'® Pengpunaan kehendak bebas secara tepat
menyvebabkan manusia depat mewnjudkan perbuatan-perhuatan baik,
kehidupan matiraga secara ketat, dan fridup fanpa dosa. Manusia harus
hekerja keras mewijudkan hidup vang baik ity karena hal ita mmenjadi
sumber keselamatan. Dengan cara berpikir seperti ini, Yesus vang adalal,
“Adam baru memberikan “suatu teladan vang baik™ bagi seloruh umar
manusia (= kebalikan dari teladan boruk Adam)."" Bagi Pelagivs, ralmal
Allal berhentuk sarans yang membante mannsia untuk bidup baik, vaitu:
sahda Allah dalam Alkitah,

Pelagianisme ditentang aleh Agustinus, Agostinus berpendapat bahwa
kesempurnaan adalsh mustahil untuk dicapai lanpa anugerah stan rabma
dari Allah. Hagi Agustim®, ralmat Allgh adalah dava rohani yang
dikaruniakan ke dalam hid Up manusiz agar manusiz mamgpu hidup sehagai
anak Allah. Daya rohani ini memberi kondisi Bgar aorang mampu bertekun
dilem pergerakan rohaniah menuju kepada kesempuraaan Kristiani, Rahmat
itw merupakan pemberian cuma-cuma dari Allah, namun pemberian ini
MEnuntut wmngeapan orang tersebul untuk meserima ataw menolaknve
berdasarkan kehendak hebaznya untuk memilih, Hal ini tidak herars Baliwa
kehendak bebas memiliki kecenderungan yang sama pade kebaikan dan
Kejahatan, Kodral manusia vang berpartisipasi dalam keherdosaan Adam
membuar kehendak bebas cacat, Rahmar Allah selaly mengundang manusia

13 Pelngianisme dinvatnkan schebpi pemikivan yang calab ppda abin 416 den 418 dnlam
kemsdi-konsili Kartago, Konsili Efesis P tahun 431 menepubkan pesikican fasi kigrsifi-
kemselt imi,

6 Setelah seseorang menerima immn [fiddea qrae ereditie, Yang herspngkuion dihorapian
mielnkukan sebizh tindakan imand (ales guer crodines) melaln prokuik-prakiik Riden rala.
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untuk memilih kebaikan dan mengarahkan pandangan ke Allzh, namun
manusia selalu lehih tertarik kepada pesona dosa dan mengarahkan
pandangan ke difinva sendiri,!”

Prablem yang muncul dari mental pelagianisme adalah munculnva
sekelompok orang Kristiani vang dalam ide kesempurnzan rohani
memandang rendah mereka vang dipandang tidak memiliki kelehihan s
Rarunia apapun jugs, Berdasarkan pemikisan Pelagiznisme, kemaiangan
ficlup rohani berserta manifestasinva merupakan konsekuensi dari dava Ly
sekuat tenaga vang ditindskkan oleh vang bersangkutan, Karena i, jika
sescorang tidak memiliki karunia yang dipandang sebagai buah hidup iman
yang berkualitas, vang bersangkutan dapat dinilai kurang keat stan kurane
dalam imannya, Padabal, dalam konteks ini; keberadaan aneka macam
kerunia ditujukan bagi hidup Jemaat dan pertumbuhannyva, bukon untuk
ndikator prestasi rohani.

1.3 Misi Hidup Cwang Kristiani dalam De Civirare Def'®

Agnstinus berpendapat bahwa jalannya sejarsh memiliki pala linear,
Hal ini berbeda dengan para pemikir sejarah pada mass kuno, dalam hal ini
Yunani kuno yvang menganggap balwa scjarah berpoly siklis, Sejarcah.
menurit Agustinus, adalah proses linear. Pemikiran filsafar sejamh Agustinus
dituntun oleh suatu pandangan dunia vang bersifat telenlogis atau bertajuan,
Sejarah herjalan dengan suars wjsen terteaty. Masa lale manusia menentukan
api vang akan tecjadi di masa depan. Seluroh kejadian di dalam sejarah

T Pelogins memikiskan *Adam” schagin sebuiandnamn din dur manusig peetani. Agusiinis
memikarkan “Adsm” dolam ast; balesa Thran: g berarti manusinSentanuzizan (bukan
GIMLE prang]

P8 ok ini dielis dengan lagor belabanyg kepnduhan suasans miasyarnkar wakiu i, di mang
Koo deserbn oleh hanpsa-hinesa Rarhar, Ranvak orong sme it menpangeap bahws oL yang
terfauti poda Roma merupakan Rulekan deaa-dewn Lmera omng Romawi telal meninzgalkon
ngamn kekasaran dan bernlih ke 2gamn Kristiond, De Civicade O tendis alas dua hngian
Perinma lwaku | hinggn 19, Berknitan denpnn kevakinon hnngsn Monsawi don cindakaneya
ierhmdnp nrusubemusahng g, Feristivn runtuhive Roma skibar serangin Iimpgsx Harhar adaish
sama dingan apa vang dilakukan Boms terthadap musuh-musehnyg, Bagien kedia hiky 11
hingga 22, meneronzkin proses kermumenlon hingge berskhimyn ko Alfab dEn Ko Manisa
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manusia merupakan pelajaran, dan dari sana dapat diambil pelajaran entang
apa yang dibutuhkan bagi keselamatan di masa vang akan datang,

Dengan demikian, sejarah tidak diterangkan melalui bekesjanya faktor
faktor ekonoma, sosial, ataupun pelitik. Sejarah, oleh Agustinus, diterangkan
melalui bekerjunya hukom-hukum Tuban dan pemeliharaan aleh Tuban.
Sehurub sejargh vang dituntun oleh Tohan tersebut memiliki awel dan akhir,
Sejarezh memiliki arah dan merupakan drama vang ditenukan Tuban. Setiap
tase di dalam sejarah merupakon persiapan bagi tahap selanjutnya yang
lehil sempurna.

Awal sejarah menusia, menurut Agustinus, adalah peristiva jatnhnya
Adam-Hawa, atau dosa pertama manusia, Kehidupan jasmani magpun
batinizh bangsa Yahudi sebagaimena diungkapkan di dalam Alkilah
merupakan sehush perjalanan sejarah menwe kesclamatan, Puncak dari
sejaralt manusia adulah riwavat Yesus, Sepala peristiva vang terjadi sebelum
kelahiran Yesus dirancang alek Tuhan uniuk menuju peristiva hesar tersebu,
sedangkan segala peristiwa selelab kebangkitan Yesus adaleh dirancang
untuk menambah dampak peristiva besar Yesos, Akhir dari sejarah adalah
ketika Yesos datang untuk kedua kalinya vang menandakan kemenangan
Tuhan atas kekuatan jehat.

Dalam sejarab keselamatan i, terdapat pertentangan antars kekustan
Kebaikan vang menjadi warna Kot Allah dan kekuatan kejahotan yang
menjadi cirt Kota Manusia, Kota Allah berisi cinta pada Tuban vang
mengundang lap-tiap orang uniuk wnduk akon hukum-Nyva, Sebaliknyva
Raote manusia berisi cinta terhadap diei sendiri dan kesenangan akan
duniawt.” Tidak ada posisi di tengah-tengah antara antara Kotz Allah dan
Foota Manusia, Berdasarkan Kondisi itu, manusia Eristiani harus membust
piliban, Manusia tidak bisa bersikap atau memilih nerral, Jika manusia
kuristiani memilih Kots Manesia, iz aken mendapatkan kekuasaan duniawi,
menumpuk kekayaan, menikmati kesenangan jasman. Namun, pada akhirmya
i akan dihukum atas dosa-dosanva serta akan menderita sehagai ganjaran
Regahatennya, Sebaliknya, jika manusia memilib Kota Allah, ia akan menjadi

| & Coplesenm, 1%3e &7,
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orang vang fidak terkenal di bumi, mungkin menderita dianiaya, Larpa
kekayaan bendawi. tidak mendapat pujian masvarakat. Namun pada
skhirnya manti, iz memperoleh kejavaan suroawi ams Retaatennya pada
Tuham,

Froblem yang muncul dari diketomi “Kata Allah vs Kot Manusia®™
adalah kurangnyva penghargaan terhadap sekularitas Kristiani, Kurangnya
penghargaan fersebut menimbulkan gagasan bahwa untuk TN Ca L
kekudusan secrang Kristiani harus “menjauh dasd perkars dunigwi” { pagasan
Sz et dan hanva perlu memikiskan hal-hal vang rohani saja.

Hentuk nyata dari rendahnya penghurgaan ini adalab munculnya rasa
banggs datam divi orang atau kelompak tertentu vang memakai atribur Khos
kelompok atau veng mengikuli kegiatan terlentu gniuk menunjukkon
“herohanian™ mereka. Perilaku lahivish foe mengesankan balwa perkara
rohani it berbeda dengan perkara duniswi. Padahal, dalam konteks
perithaman eklesiologis Konsili Vatikan 11, realita hidup harian orang Kristiani
hersifat tlahi sekaligus insani.

Setiap orang Kristisni harus vakin baliwa mercks dapat berjumpa
dengan Allah dalam setiep akeivitas harian yvang mereka lakukan. Dunia
adulah grena di mana orang Kristiani berjuang mencapal kekudusannya.
narena i, cita-cite kesucian zuman itn bechubungan dengan hidup
kemasyarakatan dan perkembangan dunia, Dalam konteks ini. pengalaman
gerejawi adalsh pengalaman mendunin: “Kegembiman dan harapun, duka
dan kecemasan orang-crang saman sekarang, terutama kaum miskin dan
siapa saja vang menderita, merupakan kegembiraan dan harapan, duka dan
kecemasan para murid Kristus jugs” (GS1) “Bagi banyak orang zaman
Kita, jalan menujy kesucian mav-tak-mau harus melals kegintan-kegiatan
datam dunia kita ini” (D, Hammarskjold L™ Berdasarkan Lonsep sekularitas

20 [rap Hommorskjold (#1961 sskretaris jendral PAR, yane meninpgal skibat kecslnkaen
pesasial terhong i Sambin [Afikal semperdibackon cara bagnimnng eeanz dapar memlieng
hithsn roheni don dos di antars Easilnikaneya Han-harinya dSjginli dergss masalnh dan imilk
pofitik dunis, nanun s teiop menensokan Tuhoneya, Dolam penerlangan lerakhimya, ia
merimpan dalain sthanva baki dearsts S Kaangan Thamas § keatapis. Lih A Heidken,
Spurateatings Kristam, Taksmn: CLEC, 2002, 260
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Kristiani. pemaknoan hidup Knstiani terletak prda kebersatuan dengan
Koristus melalut keterlibatan dalam ancka kegietan hidup sehari-hari (bdk,
Mat 25:3 1-46). Krsluslah inti pengalaman manusia dan satu-satunya kunci
unluk mengerti pengalaman itw. Dialah pusat scjarah umat manusia dan
fonva dalem Dia separah ing dapat ditafSickan dengan tepat. Dialah itk
pusal semesty alam dan maknanva hanya ditemukan dalam Dia (D,
Bonhoeffer).”

3.  Implementasi Gagasan Murah Hati dan Berbelas Kasih dalam
Hidup Pasca-Modern

Lstileh posce-modern digumakan pertama kali dalem tulisan flmu
pengetnhnan. Leslie AL Fiedler {191 T-2003 ), seorang kritikus sastra Amerika,
menvebarkan pahom ini pada tahun 1969, Paham ini menolak kesatuan
karena setiap hal vang ada dalam kehidupan manusis memiliki nilad dan
makna sendiri sesunl denpan konteksnva. Lalu, paham ini menolak totalitas
vang lahir daert perkembangan teknologi vang tidak terkendali, Teknologi
mempunyai karokter represil dan menindas terhadap orang-orang vang
mnduk di hadopannya. Kenvemanan vang dijanjikan oleh seknofogi selaln
diserted dengan harga yvang harus dibavar untuk memperolchnyva, Hiburan
dan informasi dengan banyak bentuk menjedi sepertt angin lalo vang bergerak
tanpa arah atau twjvan. Lebih lanjut, paham int menentang subjek masional
wang mampu mtesbect arti dan membuka realitas bary fembar demi lembar
Dalam duniz pasca-modern. manusia tidek dapat memberi arti sendiri atas
realita yang diindrainya. Mercka menerima erti dan nilai apa vang ada dari
seboah dunia vang disebut madie massa. Dengan ini, tanda tidak mengacu
pida kenvatoan, melainkan merujuk pada penafsiran segelintir orang vang
menguasai media massa. Eorena itu, sebap subjek menjadi otonom dan
tidak berelnst dengan vang lain. Keheradaan sescorang menjadi steril dari
keberadaan orang lain dalam kondisi ini. Manusia pasca-maodern itu dingin
dan beku.

21 A Heuker. Spormwaliins -Krieiand. |98,
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situast heterogenitas dan pluralitas vang menjadi buah dari psham pasca-
moderm berhadapan dengan ide relasi yang dibawa aleh Agustines. Berangbat
dari ide refasi. ada tiga kata kunci yang bersumber dari pengalaman hidup
Agustinus bagi orang Kristizni masa kini: kerindoan, kehadiren, dan teman
seperjalanan.

Hedup rohand adalah hidup dengan badan kit menurot Roh, Ada
pergumulan dalam keberadaan manusia karens badan berjiwa manusia
memiliki banyvak twgas. Dengan keterikatan pada tubuh, hidup rohani
menjadi lebih nvata, Tobul dimaksudkan schagai bait Roh Koedus (2Kar
fi16), tempat Allah bertahta, Atas dasar kevakinan mjili tersebut. hidup
rohani adalah saat ketika Agustinus mengekspresikan kerinduannya: ia
memelek Allah yang dirindukaniyva, la merindukan Keta Allal, di dalam
Yerusalem vang baru. Dalam bara rindu ini, ia menggandeng sesama uniuk
ikut bersamanya.

Adlah vang berspmanyva adaleh Dia vang dijumpainya dalam perjalanan
pencarian kesclamatan, Pengalaman perjumpaan adalah pengalaman
pemberian dirl vang mengikuisertakan keterharuan mennsigwi dan emosi.
Dralann kondssi tersebut, pertemuen dengan orang-crang menjadi saat vang
indah yang membants semua yang rerlibal di dalamnya untuk menemukan
keelokan hidup,

Feehadiran bersama dengan erang lain memberi hentuk positif kepads
gagazan penyertaan Allah dalam perjzlanan hidup manusia. Seorang kristiani
menggandakan pengalamaan penyertsan terschit melalui pengalaman
berbagt. Lebih lanjut, pengaleman herbagi menggepah hati untok memperbaiki
relusi personal vang ada. Dengan membarui hubungan vang ada, setiap
arang memperkeat pengalaman bahagia dan sedib, rindu dan cemas, cinta
dhiast benea, tetaps yang sedah tidak diinginkan lagi, Letopan-letupan emosi ini
mendekatkan hati ke jangkauan keterharuan vang membuka hati dari mercks
vang terlibat di dalamnya.
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